HIOONAYE YHYHL NYHLTS

iy uodynBusy g

oAuoy uodynBuasd o

Ipuad uobuguaday ynjun

ow Buod unBuyusday uoyiBnisw Jof

NG MIn e

WDl O

=)
a
a
-]
[
3
i

)
1

@
8]
w1
1]
o
a
Q
a
=
(o
Q
1

a
a
o
o
=
=
~
8]

[
= 0
T C
D &
= =
o =
50
=
=
- a
[ ]
=
ga
= A
= Q
1

e s
|

T
o
1

(i
a
3
i

2
1

-
1
a
=
o
1

w
3
|

o
W]
a
ﬂ

04

undodo yniusq Wojop il SN 0ADY Yrunjes nojo uop uoinBogas yoiuocqedwsaw Butiond g
odo) uounsnAuad Yo oA

LU B BUINE MW Wizl odung

A uospnuad ‘uo

oS U "I:::!-,_J!_ noo

"D DSIOUL N}

T
a
=3
0

o
a
=
&
o

s
=
o
o

w0
=
o
o

0

IQUIDT WPPRNIDS DUDUL UDUNS JO AlISISAIUN DILUDS| 24048

N AW ordio JoH ©

DUINS N

\quuor

BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah daya upaya untuk memajukan bertumbuhnya budi
pekerti, pikiran, dan tubuh anak. Bagian bagian itu tidak boleh dipisahkan
untuk memajukan kesempurnaan hidup anak-anak. Selain itu, dalam proses
pendidikan selalu berkaitan dengan kegiatan membaca dan menulis (literasi).
Hampir keseluruhan proses dalam pendidikan berhubungan dengan kegiatan
dan kesadaran Dberliterasi, sehingga budaya literasi di setiap instansi
pendidikan hendaklah ditanamkan dalam benak siswa dan diterapkan
sebagaimana mestinya. Karena pada dasarnya manusia itu makhluk yang
cerdas baik secara 1Q, EQ dan SQ fitrah tersebut dapat dicapai dengan
sempurna apabila distimulus dengan baik. (Sutrianto, Dkk 2016 : 2)

Pendidikan juga merupakan syarat mutlak untuk menuju masyarakat adil,
makmur, dan sejahtera. Sesuai dengan pendidikan nasional yang tercantum
dalam undang-undang republik indonesia nomor 20 tahun 2015 tentang
sistem pendidikan nasional menjelaskan tujuan pendidikan nasional yang
beriman adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada tuhan yang maha esa berakhlak
mulia sehat berilmu kreatif, mandiri, dan menjadi warga yang demokratis
serta tanggung jawab.

Keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan
kegiatan yang pokok. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan
pendidikan banyak tergantung pada bagaimana proses yang dialami sebagai
anak didik belajar.l selanjutnya dalam perspektif keagamaan belajar dalam
menuntut ilmu merupakan kewajiban setiap orang beriman agar memperoleh
ilmu pengetahuan dalam rangka meningkatkan derajat kehidupan mereka. Hal
ini dinyatakan dalam Al-Quran Surat Al-Mujadalah Ayat 11:
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= 00 5 O - . . .
2ss%o0 Z Artinya: niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman
2382 [E o di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. (Q.S. Al-
i S = — .
D=325 3 Mujadalah:11)
doasod Q . . i :
QTESS = Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah ialah
52588 3 : : : .
e ;"Lé 2 rﬁ dengan cara melalui perbaikan proses pembelajaran. Berbagai konsep dan
2 =735 =. . .
a8%qa3 wawasan baru tentang proses pembelajaran di sekolah telah muncul dan
w0 = 0 =
ofpT3C .. . .
j{ ; Q& berkembang seiring pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
=L . ) .
_§L= S a Keseluruhan proses pendidikan, proses pembelajaran merupakan kegiatan
5583 ang paling pokok. Guru dalam proses pembelajaran harus membimbin
12 2 5

8 ¢ E siswa didik, merupakan tanggung jawab dalam mengembangkan dan
:: _: ; memandukan siswa didik ke arah kedewasaan baik mental maupun spritual.
g _8¢%
f' _f:r% :J Tidak hanya diartikan sebagai kemampuan membaca dan menulis saja,
i_:::J tetapi memiliki makna dan implikasi dari keterampilan (pengetahuan) dasar
_j;é; menuju  proses pemahaman yang menyebabkan pembaca dapat
i . ?-_:; e mengidentifikasi ide-ide penting yang kemudian diintegrasikan dengan
i ~ % ? pengetahuan awal dan membangun situasi model. Selain itu, dengan literasi
,_j 3T 3 % siswa dapat memiliki integrasi nilai-nilai yang lebih dan juga ilmu
E :—f:. ; ;_?J pengetahuan yang mempengaruhi kecerdasan mereka.
;3 ;‘Z % S Penelitian yang dilakukan oleh organisasi pendidikan, ilmu pengetahuan,
= 3 ’_g i dan kebudayaan PBB (UNESCO) dengan hasil studi yang dipublikasikan
S _T; f dengan nama "The World’s Most Literate Nations" yang dilakukan oleh
f : ; g Central Connecticut State Univesity pada Maret 2016 lalu, Indonesia
; T_r: —i f dinyatakan menduduki peringkat ke-60 dari 61 negara soal minat membaca,
; ;_ 5 persis berada di bawah Thailand (59) dan di atas Bostwana (61). Padahal, dari
z: ; segi penilaian infrastuktur untuk mendukung membaca, peringkat Indonesia
3 berada di atas negara-negara Eropa. Penyebab rendah minat dan kebiasaan
; :::j membaca itu antara lain kurangnya akses, terutama untuk di daerah terpencil.
: 5} PERMENDIKBUD tersebut salah satu poin pentingnya berisi tentang
= 5 upaya pengembangan potensi diri siswa secara utuh, yang di dalamnya
Z ; mencakup tentang literasi dengan mewajibkan siswa membaca buku selain
8 =

.-
bt
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buku mata pelajaran (setiap hari) selama 15 menit sebelum pembelajaran
dimulai (salinan Permendikbud Rl Nomor 23 tahun 2015). Upaya tersebut
bertujuan untuk menumbuhkan cinta membaca, sehingga dengan banyaknya
membaca mampu menghasilkan banyak tulisan. Tidak hanya kepada siswa,
tetapi kepada keseluruhan elemen yang berada diruang lingkup pendidikan.

Berdasarkan data diatas, budaya literasi di Indonesia masih sangat rendah
sehingga siswa minim pengetahuan. Seseorang akan pandai berbahasa lain,
jika ia memiliki minat baca yang tinggi. Membaca dan menulis adalah satu
kesatuan, sehingga sebelum memulai menulis maka harus diawali dengan
membaca.

Perintah membaca juga diterangkan di dalam firman pertama dari Allah
SWT vyang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. Berikut QS. Al-Alaq
ayat 1-5:

(958 Je s (7) 891 5 B (03 2o o) 313 s 2 24 T
(O)i\},.: Vj % QL,AY\ (\c

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan
(1) Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah (2) Bacalah, dan
Tuhanmulah yang Maha pemurah (3) yang mengajar (manusia) dengan
perantaran kalam (4) Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya (5) .

Dalam ayat ini diterangkan bahwa kita diperintahkan untuk membaca
(Igra’) baik membaca ayat-ayat dalam Alquran dan Hadits Nabi maupun ilmu
pengetahuan lainnya. Selanjutnya dilanjutkan dengan “mendidik melalui
literasi” (‘allama bil qalam). Hal ini berarti menunjukkan bahwa membaca
sangatlah penting bagi setiap individu dan sangat ditekankan pelaksanaannya
dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, kegiatan membaca perlu
dimiliki oleh setiap orang, terlebih lagi oleh pelajar, guru, pendidik, civitas

akademik, dan lainnya yang senantiasa bergulat dengan buku-buku.

Melalui kegiatan literasi, sejatinya siswa akan memiliki wawasan dan
pengetahuan baru di luar pengetahuan yang mereka dapat dari kegiatan

belajar di sekolah. Selain itu, siswa diharapkan lebih memahami materi yang
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St o]
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ook 3
e e T w =. . . . . . .
= =0 = dipelajari dengan banyaknya sumber belajar atau referensi lain yang meraka
af2d1n . . A .
goago i peroleh dari kegiatan membaca. Guru yang memiliki tanggungjawab kepada
3 ==Y
2883 > & anak didiknya dan bukan hanya seorang murid namun juga semua murid yang
02295 = . : . . :
085a = menjadi muridnya. Peranan guru sebagai pendidik profesional sesungguhnya
FEaC L . . . .
382 0 sangat kompleks, tidak terbatas pada saat berlangsungnya interaksi edukatif
= -0 g . . . . .
6 5 '5o {i di dalam kelas. Menelaah lebih lanjut maka seorang guru harus siap sedia
T3 C —
;i‘ g mengontrol siswa kapan dan di mana saja. Dan dalam materi pembelajaran
TS =23 - : : - :
B sa¢ Pendidikan Agama Islam, dengan adanya kegiatan literasi diharapkan siswa

mampu memahami materi secara mendalam melalui wawasan dan

Lrunjas Nnoiouop uo

pengetahuannya di luar buku pembelajaran yang disediakan oleh sekolah.

CAIDY Yrunjes noyo uop uoioBogas yoAuocus

; _E Pendidikan Agama Islam pada dasarnya bertujuan untuk membantu melatih
g3 ; pola pikir siswa agar dapat memecahkan masalah dengan kritis, logis, cermat
:_% “;L f dan tepat (Abdul Majid dan Dian Andayani, 2015 : 130)
i‘f;:j Berdasarkan observasi yang telah penulis lakukan, Sekolah Menengah
_ :E_; Pertama Negeri 17 Kota Jambi merupakan salah satu lembaga pendidikan
Ef;_; % yang telah menerapkan pemahaman literasi keagamaan kepada siswanya.
:j u ,5; f Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai
; ? _; % pemahaman literasi keagamaan teruntuk peserta didik sangat banyak sekali.
E ? ; :_?J Salah satunya dalam penanaman nilai-nilai karakter bagi peserta didik. Hal ini
2 = 3 c terjadi di salah satu sekolah yaitu di Sekolah Menengah Pertama Negeri 17
; %% f Kota Jambi. Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan, peneliti
c ge E melihat bahwa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 17 Kota Jambi kegiatan
% f % ; yang berhubungan dengan penanaman pemahaman literasi keagamaan yang
_ T_r‘_i “E dilakukan sudah ada namun dalam penerapannya masih kurang. Peneliti
f— E— 5 melihat pada saat awal belajar belum ada kesadaran dari peserta didik untuk
:f j berdoa secara spontan dan tetap harus disuruh dulu oleh guru yang masuk
; § pada saat mulai belajar. Masih ada siswa tidak ikut kegiataan keagamaan
: i membaca yasin berjama’ah dengan baik, ribut saat kegiatan pembelajaran
: % keagamaan. Hal ini melatarbelakangi keinginan peneliti untuk mengetahui
; % lebih jauh, bagaimana Upaya guru PAI dalam membentuk penanaman
g i pemahaman literasi keagamaan, sehingga para siswa mampu menanamkan
8 =

.-
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nilai-nilai literasi keagamaan dari dalam diri sendiri, bukan merupakan
paksaan dari gurunya. Kegiatan literasi yang dilaksanakan, yaitu membaca
do’a sebelum dimulai pelajaran dan membaca buku pelajaran. Menulis yang
dilaksanakan sebagai bagian dari kegiatan literasi di sekolah ini bertujuan
supaya siswa terbiasa dengan buku, apabila sudah terbiasa maka akan
meningkatkan minat membaca siswa.

Dari latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik untuk
meneliti permasalahan tersebut dalam bentuk penelitian. Adapun
judul yang akan diangkat dalam penulisan penelitian ini adalah UPAYA
GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MENANAMKAN
PEMAHAMAN LITERASI KEAGAMAAN PADA PESERTA DIDIK
DI SMP N 17 KOTA JAMBI.

Fokus Penelitian.

Berdasarkan latar belakang masalah, fokus penelitian ini berkaitan
dengan upaya yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam dalam
meningkatkan Pemahaman Literasi Keagamaan di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 17 Kota Jambi.

Rumusan Masalah.

Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah diatas, maka rumusan
masalah yang dapat peneliti ajukan sebagai berikut :

1. Bagaimana Literasi Keagamaan pada Peserta Didik di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 17 Kota Jambi ?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam Literasi
Keagamaan pada Peserta Didik di Sekolah Menengah Pertama Negeri
17 Kota Jambi ?

3. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam
dalam menanamkan Pemahaman Literasi Keagamaan pada Peserta
Didik di Sekolah Menengah Pertama Negeri 17 Kota Jambi ?
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian

a. Untuk menjelaskan Literasi Keagamaan pada Peserta Didik di
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Sekolah Menengah Pertama Negeri 17 Kota Jambi.

b. Untuk menjelaskan faktor pendukung dan penghambat dalam

wior

Literasi Keagamaan pada Peserta Didik di Sekolah Menengah
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Pertama Negeri 17 Kota Jambi.
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c. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh guru pendidikan
agama Islam dalam menanamkan Pemahaman Literasi Keagamaan

pada Peserta Didik di Sekolah Menengah Pertama Negeri 17 Kota
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2. Kegunaan penelitian

a. Manfaat Teoritis

NG MIn e

1) Menambah khasanah ilmu pengetahuan terutama tentang literasi

keagamaan.

WDl O

2) Hasil penelitian yang diperoleh dapat menjadi pedoman dalam
melakukan penelitian selanjutnya mengenai literasi keagamaan
bagi peserta didik.

3) Dapat dijadikan sebagai bahan pengetahuan dan pengalaman
dalam menyusun karya tulis ilmiah serta dapat dipergunakan
dalam menyusun karya tulis ilmiah serta digunakan sebgai
syarat sarjana.

b. Manfaat Praktis

H|50 JaCLUNS UDyiNgaAUSLL Op UDyLWInuoIua oduny iU sijng oAy

a. Bagi siswa, dapat menjadikan gemar literasi tidak hanya di

ICLUEE oying M Wz oduog undodo yniues Loiop iU syng oAJDY Y rinies nopo ung

sekolah namun juga menyebarkan ke masyarakat, tambah wawasan

A uospnuad ‘uosodo) uounsnAusd o)

dan aplikasi wawasan dari Literasi Keagamaan dalam masyarakat.
b. Bagi guru, dapat meningkatkan peranannya sebagai kewajiban
pendidik kepada siswa, mengingat betapa pentingnya beberapa

peranan guru dalam aplikasi proses pembelajaran dan terobosan baru

oS U "I:::!-,_J!_ noo

tantangan guru untuk menambah semangat siswa dalam Literasi

Keagamaan.
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c. Bagi sekolah, Kepala Sekolah dapat membantu adanya program

Literasi Keagamaan untuk siswanya, disediakan beberapa referensi-
makalah, artikel, modul atupun buku penunjang lainnya yang
d. Bagi Peneliti untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh

gelar kesarjanaan strata satu (SI) di Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan

referensi tentang pelajaran yang terkait untuk update jurnal,

Universitas Islam Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

mendukung.

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilgrang mengutip sebogian dan ataw seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengufipan hanya untuk kepentingon pendidikan, penealitian, penulisan karya iimich, penyusunaon laparan, penulisan kritik afou tinjovan svato masalah.
sinmam e s . Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
Y 2. Dilgrang memperbanyak sebagaion dan atau selureh karya fulis ini dalam bentuk apopun tanpa izin UIN Sutha Jambi
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